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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS
ADOBE FLASH CS3 UNTUK SD/MI KELAS V SEMESTER Il MATERI
PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN PECAHAN

Oleh:
Inggit Dyaning Wijayanti
NIM. 10481037

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran matematika
berbasis adobe flash CS3 pada materi pokok pecahan dalam pemecahan masalah
untuk siswa kelas V Semester Il, mengetahui masukan dari para ahli yang terdiri dari
ahli materi dan ahli medi, peer reviewer, serta untuk mengetahui kelayakan media
pembelajaran berdasarkan penilaian 2 guru matematika dan 10 siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan R&D (Research and
Development).Prosedur penyusunan media pembelajaran matematika berbasis adobe
flash CS3 terdiri dari 5 tahap, yaitu Analysis, Design, Development and Production,
Validasi Desain, dan Uji Coba Produk. Namun pada penelitian ini prosedur
pengembangan hanya sampai tahap ADD. Instrumen penilaian yang yang digunakan
untuk melihat kelayakan media pembelajaran berbasis adobe flash CS3 ini yaitu
menggunakan lembar angket. Media pembelajaran dinilai oleh 2 guru matematika dan
10 siswa MIN Jejeran melalui uji coba terbatas.Data nilai kualitas yang diperoleh
masih dalam bentuk data kualitatif kemudian diolah menjadi data kuantitatif.Data
kuantitatif dianalisis tiap aspek penilaian.Skor terakhir yang diperoleh, dikonversi
menjadi tingkat kelayakan produk secara kualitatif dengan pedoman menurut kriteria
kategori penilaian ideal.

Hasil penelitian yang pertama yaitu berhasil disusun media pembelajaran
berbasis adobe flash CS3 pada materi pecahan dalam pemecahan masalah. Hasil
penilaian media pembelajaran matematika berbasis adobe flash CS3 yang telah
dikembangkan berdasarkan penilaian ahli media adalah Sangat Baik (SB) dengan
skor 34 dan persentase keidealan 97,145%. Berdasarkan penilaian ahli materi adalah
Sangat Baik (SB) dengan skor 79 dan persentase keidealan adalah 87%. Berdasarkan
penilaian peer reviewer adalah Sangat Baik (SB) dengan skor 107 dan persentae
keidealan adalah 91,59%. Berdasarkan penilaian 2 guru matematika adalah Sangat
Baik (SB) dengan skor 114,5 dan persentase keidealan adalah 91,6%. Sedangkan
berdasarkan respon 10 siswa kelas V MIN Jejeran adalah Sangat Baik (SB) dengan
skor 18,3 dan persentase keidealan 96,3%.

Kata kunci: Media Pembelajaran, adobe flash CS3, penjumlahan dan pengurangan
pecahan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan nasional sedang mengalami perubahan yang cukup
mendasar, terutama berkaitan dengan Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional (Undang-undang Sisdiknas), manajemen, dan kurikulum, yang
diikuti oleh perubahan-perubahan teknis lainnya.? Perubahan-perubahan
tersebut diharapkan dapat memecahkan berbagai permasalahan pendidikan,
baik masalah konvensional maupun masalah-masalah yang muncul
bersamaan dengan hadirnya ide-ide baru (masalah inovatif).

Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan
dibidang pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya
peningkatan kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh. Pemerintah,
dalam hal ini Menteri Pendidikan Nasional telah mencanangkan “Gerakan
Peningkatan Mutu Pendidikan” pada tanggal 2 Mei 2002, setelah
diamanatkan dalam Undang-undang Sisdiknas nomor 2 Tahun 1989 bahwa
tujuan pendidikan nasional adalah untuk “mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan YME dan berbudi pekerti luhur,

memiliki pengetahuan dan keterampilan, kepribadian yang mantap dan

? E.Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya.
2011). him. 31



mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan berbangsa”.® Upaya

mencerdaskan kehidupan bangsa menjadi tanggung jawab pendidik, terutama
dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subjek yang bertakwa kepada
Tuhan YME, berakhlak mulia, tangguh, kreatif, dan mandiri.

Pendidik dalam hal ini adalah guru, merupakan kunci utama dalam
peningkatan mutu pendidikan dan berada pada posisi sentral dari setiap
perubahan dibidang pendidikan. Di dalam kelas guru mempunyai tanggung
jawab dalam mengatur dan menciptakan suasana yang mendorong proses
pembelajaran yang berkualitas. Salah satu upaya yang dapat ditempuh adalah
dengan mengadakan pembenahan dan perubahan dalam proses pembelajaran.

Sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Guru Nomor 14 Tahun
2005 Pasal 8 disebutkan bahwa “Guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. Kompetensi
guru sebagaimana dimaksud dalam undang-undang tersebut  meliputi
kompetensi pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.* Dari
masing-masing kompetensi tersebut, kompetensi-kompetensi inti yang wajib

dimiliki seorang guru diantaranya adalah kompetensi pedagogis yaitu

¥ Departemen Pendidikan Nasional. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU.RI.
No0.2/1989) dengan Peraturan Perundangan yang dikeluarkan sampai dengan 1994. (Jakarta:
Grafika. 1995). him.4

* Departemen Pendidikan Nasional Indonesia. Undang-undang guru dan dosen (UU RI
No. 14 Th 2005). (Jakarta: Sinar Grafika.2006). him 1-2



mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan yang
diampu dan menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik.
Kompetensi profesional yang dikembangkan diantaranya mengembangkan
materi pembelajaran yang diampu secara  kreatif dan memanfaatkan
teknologi  informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi  dan
mengembangkan diri.’

Dari tuntutan sekaligus kewajiban ini, guru dituntut mampu menyusun
bahan ajar yang inovatif (bisa berwujud bahan ajar cetak, audio, audio-visual,
ataupun bahan ajar interaktif) sesuai dengan perkembangan pertumbuhan
peserta didik, maupun perkembangan teknologi informasi. Namun dalam
proses pembelajaran tingkat Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (Ml),
masih banyak guru yang belum memanfaatkan media pembelajaran dalam
menyampaikan materi pelajaran di kelas, walaupun telah banyak media
pembelajaran yang telah tersedia sebagai alat bantu pembelajaran.

Keterampilan berhitung di SD/MI merupakan kemampuan dasar untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan lebih lanjut, maka harus mendapat
perhatian sejak awal. Persoalan-persoalan yang timbul khususnya bagi siswa
salah satunya yaitu kesulitan siswa dalam mempelajari materi matematika.
Banyak faktor yang menyebabkan siswa kurang menguasai mata pelajaran

matematika, diantaranya adalah anak kurang minat terhadap pelajaran

> Andi Prastowo. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. (Yogyakarta : DIVA
press.2012). him 5



matematika, matematika salah satu pelajaran yang kurang menarik, anak
berasumsi bahwa pelajaran matematika itu sulit sehingga menjadi “momok”
bagi sebagian siswa yang berpengaruh pada interaksi proses pembelajaran,
dan masih rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap konsep berhitung
dalam matematika. Oleh karena itu, maka peran media dalam pembelajaran
matematika sangat penting untuk membantu siswa dalam proses berpikir.
Daya tarik media akan memberikan pengalaman nyata dalam proses
pembelajaran matematika bagi siswa SD/MI. Media juga dapat meningkatkan
siswa untuk berpikir secara konkrit serta dapat mengembangkan keterampilan
psikomotor dalam proses pembelajaran.

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) mulai
merambah di dunia pendidikan. Hal ini memungkinkan pengembangan
pembelajaran  matematika  dengan  berbasis  multimedia, dengan
mengembangkan media pembelajaran interaktif yang menyenangkan dan
efektif. Media pembelajaran ini akan menjadi sarana atau alat bantu
pembelajaran yang lebih efektif dalam penyampaian materi dan efisien dalam
penggunaan waktu dan tenaga. Salahsatunya potensi media komputer dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran antara
lain: memungkinkan terjadi interaksi langsung antara peserta didik dan materi
pelajaran, proses belajar dapat berlangsung secara individual sesuai dengan
kemampuan belajar peserta didik, mampu menampilkan unsur audio visual

untuk meningkatkan minat belajar, dan mampu menciptakan proses belajar



secara berkesinambungan.® Siswa memiliki kebebasan menggunakan media
untuk belajar dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki secara mandiri.
Selain itu, keuntungan yang dapat diperoleh melalui pemanfaatan komputer
sebagai media dalam  pembelajaran adalah  kelebihan  dalam
mempresentasikan gambar sebagai bentuk visual yang dapat diamati dan
dipelajari. Pemanfaatan komputer sebagai media pembelajaran dalam proses
pembelajaran matematika semakin relevan mengingat objek kajian
matematika yang bersifat abstrak. Sehingga media pembelajaran berbantuan
komputer dapat membantu siswa menvisualisasikan objek-objek matematika
yang abstrak. Banyak hal abstrak yang sulit dipikirkan siswa dapat
dipresentasikan melalui simulasi komputer. Memperhatikan keuntungan yang
diperoleh dalam pemanfaatan komputer sebagai alat bantu dalam
pembelajaran matematika, perlu dicoba untuk mengembangkan media
pembelajaran matematika berbantuan komputer

Berdasarkan hasil observasi di salah satu madrasah pada tanggal 20
April 2013, MIN Jejeran memiliki fasilitas-fasilitas yang memadai dan juga
menunjang kegiatan pembelajaran antara lain ruang perpustakaan, ruang
komputer, dan ruang keterampilan, selain itu MIN Jejeran sendiri juga
terdapat berbagai fasilitas yang menunjang pelajaran seperti LCD yang

terdapat dikelas. Ada beberapa alasan peneliti ingin mengembangkan bahan

® Hamzah B Uno.Teknologi Komunikasi & Informasi Pembelajaran. (Jakarta : Bumi
Aksara.2012). HIm 136-137



ajar berbasis adobe flash CS3. Salah satunya MIN Jejeran sudah ada
pembelajaran berbasis komputer, tetapi bahan ajar berbasis komputer yang
dikembangkan masih terbatas, dan untuk pembelajaran matematika sendiri
belum pernah menggunakan media berbasis adobe flash CS3.

Alasan lain yaitu saat observasi pembelajaran di kelas, dalam proses
pembelajaran sebagian besar para guru masih menggunakan metode ceramah
dan tanya jawab tanpa ada variasi metode atau model pembelajaran yang lain.
Sehingga keadaan ini mengakibatkan sebagian siswa jenuh pada suasana
belajar, karena siswa hanya mendengarkan guru di kelas, selain itu juga
mengurangi minat dan motivasi siswa dalam memahami konsep matematika
sehingga nanti akan mempengaruhi hasil belajar siswa dan berakibat tujuan
pembelajaran yang tidak tercapai. Berdasarkan pengamatan peneliti saat
sedang melakukan PPL-KKN di MIN Jejeran, bahwa sebagian besar siswa
lebih tertarik dengan adanya media berbasis komputer, sehingga hal ini dapat
memotivasi siswa dan menambah minat siswa untuk belajar. Hasil
wawancara dengan siswa bahwa siswa jauh lebih tertarik dengan belajar
menggunakan LCD (Liquid Crystal Display). Hasil wawancara dengan guru
matematika, menyatakan bahwa salah satu materi yang sulit adalah materi
bagian pecahan karena materi dan sub materi pecahan yang banyak dan nilai

siswa untuk materi ini kurang dibanding dengan materi matematika lainnya .’

" Hasil wawancara dengan Ibu Slamet Waridah ,MIN Jejeran. 28 Agustus 2013.



B.

Materi pokok yang dikembangkan dalam bahan ajar yaitu materi
pecahan. Alasan memilih materi pecahan yaitu karena materi pecahan adalah
salah satu materi yang abstrak dan juga sebagian besar siswa sulit dalam
memahami materi pecahan. Salah satu media yang digunakan yaitu dengan
pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis adobe flash CS3.
Adobe flash CS3 merupakan aplikasi yang digunakan untuk melakukan desain
dan membangun perangkat persentase, publikasi, atau aplikasi lainnya yang
membutuhkan ketersediaan sarana interaksi dengan penggunaannya. Dengan
kelebihan yang dimilikinya, software adobe flash mempermudah siswa
dalam memahami konsep matematika.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Matematika Berbasis Adobe Flash CS3 untuk SD/MI Kelas V
Semester Il Materi Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan”. Penelitian ini
perlu dilakukan karena saat ini guru dituntut untuk bisa menggunakan
teknologi dalam proses pembelajaran dan untuk meningkatkan kompetensi
profesional guru.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian sebagai berikut:

1. Mata pelajaran matematika masih merupakan mata pelajaran yang

cenderung kurang menarik dan sukar bagi siswa, salah satunya materi dan



sub materi pecahan yang banyak dan nilai siswa untuk materi ini kurang
dibanding dengan materi matematika lainnya.

Sebagian besar siswa lebih tertarik dengan adanya media berbasis
komputer.

Sebagian besar guru masih menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab tanpa ada variasi metode atau model pembelajaran yang lain.
Fasilitas-fasilitas MIN Jejeran yang memadai dan juga menunjang
kegiatan pembelajaran, namun sebagian guru belum memanfaatkan
penggunaan media pembelajaran berbasis komputer dan mengembangkan
media pembelajaran secara mandiri.

Siswa membutuhkan media pembelajaran yang menarik dan interaktif

serta menfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematika.

C. Pembatasan Masalah

Hasil yang dicapai akan optimal jika skripsi ini membatasi

permasalahan. Penelitian ini dibatasi permasalahan sebagai berikut:

1.

Materi pokok dalam media pembelajaran yang akan dikembangkan hanya
menyangkut materi penjumlahan dan pengurangan pecahan untuk siswa
SD/MI kelas V Semester II.

Program yang digunakan dalam penelitian ini adalah adobe flash CS3.
Menilai kelayakan media pembelajaran interaktif berdasarkan penilaian

ahli media, ahli materi, peer reviewer, guru, dan uji coba kelas kecil.



D. Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang diatas maka fokus masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran matematika berbasis
adobe flash CS3 untuk SD/MI kelas V semester Il materi penjumlahan
dan pengurangan pecahan?

Bagaimanakah kelayakan media pembelajaran matematika berbasis
adobe flash CS3 untuk SD/MI kelas V semester Il materi penjumlahan

dan pengurangan pecahan?

E. Tujuan Pengembangan

Tujuan dari Pengembangan ini adalah :

1. Untuk mengembangkan media pembelajaran matematika berbasis adobe

flash CS3 untuk SD/MI kelas V semester Il materi penjumlahan dan
pengurangan pecahan

Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran matematika berbasis
adobe flash CS3 untuk SD/MI kelas V semester Il materi penjumlahan

dan pengurangan pecahan

F. Manfaat Pengembangan

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi guru

Dapat memberikan masukan atau wacana terhadap guru dalam upaya

pemanfaatan media pembelajaran dalam proses pembelajaran matematika.
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Sebagai referensi untuk mengembangkan media pembelajaran yang baru
sehingga dapat membuat pelajaran matematika menjadi pembelajaran yang
menyenangkan.

2. Bagi siswa

Sebagai alat bantu pembelajaran, sehingga dapat menumbuhkan semangat
dan motivasi belajar, selain itu juga memberikan memberikan pengalaman
belajar dengan metode belajar yang dapat membantu mereka untuk belajar
aktif.

3. Bagi madrasah

Meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mencapai kurikulum yang
dikembangkan sekolah dan untuk lebih mengembangkan sarana dan
prasarana sekolah.
G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang diharapkan setelah mengembangkan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Hasilnya merupakan media pembelajaran berbentuk Compact Disk (CD)
animasi yang berisi materi pokok penjumlahan dan pengurangan
pecahan..

2. Pengembangan media pembelajaran dibuat berupa CD yang berbentuk
animasi yang memuat: teks, audio, gambar diam (image), animasi

(gambar bergerak).
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3. Guru dan siswa dapat mudah menggunakan CD pembelajaran karena

telah dilengkapi cara penggunaannya.

4. Dalam CD pembelajaran memuat pendahuluan, isi, penutup, serta

dilengkapi dengan contoh soal dan latihan.
H. Asumsi dan Batasan Pengembangan
Hasil yang dicapai akan optimal jika skripsi ini membatasi
permasalahan. Permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi ini adalah :

1. Penelitian ini menfokuskan pada pembuatan produk media pembelajaran
berbentuk CD interaktif bagi siswa SD/MI kelas V semester Il Tahun
Ajaran 2012-2013 pada materi pokok penjumlahan dan pengurangan
pecahan..

2. Software yang digunakan dalam memproduksi media pembelajaran adalah
adobe flash CS3.

3. Pengujian perangkat lunak yang dibuat, hanya meliputi pengujian produk,
tidak diuji pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa.

4. Penelitian dilakukan di MIN Jejeran

I. Definisi Istilah
1. Penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
8

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.

Dalam hal ini peneliti tidak dimaksudkan menguji teori, tetapi untuk

® Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung; Alfabeta. 2009). him.407
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menghasilkan atau mengembangkan produk yaitu berupa media
pembelajaran matematika.

2. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa.’

3. Adobe flash CS3 merupakan program aplikasi (software) untuk membuat
dan menghasilkan animasi tampilan yang digunakan pada penelitian
pengembangan ini.*

4. Materi pecahan merupakan materi kelas VV Semester Il yang terdiri dari 1

SK dan 3 KD, yang terbagi menjadi beberapa sub materi.

® Wina, Sanjaya. Perencanaan dan Sistem Pembelajaran. (Jakarta : Kencana.2009). him
204-205

10 Andi Sunyoto, Adobe Flash + XML = Rich Multimedia Application. (Yogyakarta:
ANDI. 2010). him. 2
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
pengembangkan media pembelajaran matematika ini menggunakan metode
penelitian ADDIE yang terdiri dari lima tahap, namun dalam penelitian ini
hanya sampai tahap ADD diantaranya analisis (analysis), pada tahap ini
dilakukan analisis awal, analisis kurikulum, karakteristik siswa, aspek-aspek
untuk mengembangkan media. Desain (Design), kegiatan yang dilakukan adalah
menyususn materi dan alur media pembelajaran matematika, membuat desain
tampilan, dan merencanakan alat evaluasi. Pengembangan (Development), pada
tahap ini dilakukan pembuatan komponen-komponen media media dengan
menggunakan media adobe flash CS3 . Kemudian dilakukan validasi oleh ahli
materi, ahli media, peer reviewer, guru matematika, dan uji coba kelas kecil
yang terdiri dari 10 siswa kelas VV MIN Jejeran.

Setelah melalui tahap pengembangan, diperoleh data kualitas media
pembelajaran matematika berdasarkan penilaian reviewer, peer reviewer, dan
guru berdasarkan 8 aspek yaitu (1) aspek penyajian materi, (2) kurikulum, (3)
evaluasi belajar, (4) keterlaksanaan, (5) kebahasaan, (6) kejelasan kalimat, (7)
penampilan video, (8) kualitas tampilan. Penilaian media pembelajaran
matematika berbasis adobe flash CS3 yang telah dikembangkan berdasarkan

penilaian ahli media adalah Sangat Baik (SB) dengan skor 34 dan presentase
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keidealan 97,145%. Berdasarkan penilaian ahli materi adalah Sangat Baik (SB)
dengan skor 79 dan presentase keidealan adalah 87%. Berdasarkan penilaian
peer reviewer adalah Sangat Baik (SB) dengan skor 107 dan presentase
keidealan adalah 91,59%. Berdasarkan penilaian 2 guru matematika adalah
Sangat Baik (SB) dengan skor 114,5 dan persentase keidealan adalah 91,6%.
Sedangkan berdasarkan respon 10 siswa kelas V MIN Jejeran adalah Sangat
Baik (SB) dengan skor 18,3 dan presentase keidealan 96,3%.
B. Saran
Sehubungan dengan pengembangan media pembelajaran matematika
dengan multimedia interaktif untuk menfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah matematika, maka perlu adanya beberapa hal yang perlu diperhatikan
dan ditindak lanjuti, yaitu:
1. Saran pemanfaatan
Media pembelajaran matematika berbasis adobe flash CS3 untuk
SD/MI kelas V pada materi pecahan dalam pemecahan masalah telah
disusun, dikemas dalam bentuk CD dan dapat digunakan oleh guru dan
siswa sebagai sumber belajar penunjang dan sebagai media pembelajaran itu
sendiri, sehingga dapat mendukung tujuan pembelajaran. Selain itu media
pembelajaran ini perlu diuji cobakan dan dibuktikan serta eksperimen dalam
kegiatan pembelajaran sehingga diperoleh data berupa nilai kemampuan

siswa pada kegiatan pembelajaran.
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2. Pengembangan produk lebih lanjut
Media pembelajaran matematika berbasis adobe flash CS3 dengan
pendekatan penemuan terbimbing untuk siswa SD/MI kelas V pada materi
pecahan dalam pemecahan masalah yang telah dikembangkan dan dinilai
kualitasnya ini, dapat digunakan dan dikembangkan lebih lanjut agar guru
lebih kreatif dan inovatif serta siswa lebih aktif sehingga tercipta suasana

pembelajaran yang menyenangkan.
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Lampiran 1
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Media Pembelajaran

[=  Standar Kompetensi -
Pecahan dalam pemecahan masalah.

Kempetensi Dasar
- Menjumlahkan dan mengurangkan berbagai
pecahan. - <4

Nama : Inggit Dyaning Wijayanti
TTL

.’ : Gunungkidul, 2 Desember 1991
Alamat : Sombomerten, Maguwoharjo, D!
Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Fakultas  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : PGMI
E-Mail : ingg.abi192@yahoo.com
- N
B
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Materi Pokok

L |

ldema
'

Kelas -V (Lima)
Semester : Genap
Satuan Pendidikan : SD/MI

: Penjumlahan dan

,jjgngﬁranigiaﬁﬁec’aihéﬁj —8
: 12 JP x 35 Menit ’

Wéi{tu

ﬁ Sunakan tombol ini untuk kembali ke men ama
Jika ingin membuka jendela selanjutnya gunakan i
Jika ingin mengulang atau mencoba lagi gunakan

Jika ingin kembali ke jendela sebelumnya gunakan

ombol "Ke i
( Jika ingin keluar dari aplikasi klik tombol "X" )
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Menjumlahan pecahan Menjumlahkan pecahan biasa
berpenyebut tidak sama dengan pecahan decimal

Menjumlahakan pecahan biasa Menjumlahkan pecahan campuran
dengan pecahan campuran dengan persen

Menjumlahkan pecahan campuran Menjumlahkan pecahan campuran
dengan pecahan campuran dengan decimal
—~—

Menjumlahkan pecahan biasa Menjumlahkan tiga pecahan
dengan persen berpenyebut tidak sama

MENJUMLAHKAN PECAHAN BERPENYEBUT TIDAK SAMA

2 LHGN0 12 2 4T
3 5 15 15 ~ 115

«» Penyebut disamakan menggunakan KPK
dan nilai pembilang disamakan

* (Pembilang + Pembilang)
Penyebut tetap

* Disederhanakan dengan mengubah
menjadi pecahan biasa

MENJUMLAHKAN PECAHAN BIASA DENGAN PECAHAN CAMPURAN

a) % 4 _g. . Isikan jawaban
6 8 . .
y Isikan jawaban

Isikan jawaban "

Isikan jawaban

90



Isikan jawaban
E Isikan jawaban

» Penyebut disamakan, nilai pembilang
disesuaikan. KPK dari4 dan 2 = 4 :SEW Isikan jawaban l
» Pecahan dikelompokkan

» Menjumlahkan pecahan terlebih dahulu

« Pecahan biasa diubah menjadi pecahan 6 p Isikan jawaban

campuran
» Bilangan bulat dijumlahkan

3 T o 175#8° “1860° "9
T 7 S0 T 00 -100-5 2)30% + % 1-0=! =.! Isikan jawaban
b) 35% + 2— =1-0=E =.H Isikan jawaban

» Pecahan campuran dan persen diubah ke
pecahan biasa
» Penyebut disamakan. KPK dari 4 dan 100

S s o |
6)5 T e o . Isikan jawaban '

=100 an+o+ L H gl fikan jawaban

Vs

#3# Prestasi tidak dapat diraih tanpa antusias ## @ @

sl BL E 28+15 _43
5 5710 10 0 odrors- oD gl g ian awaban
= '
10 b) 5—-+05 0 !=.! Isikan jawaban

» Pecahan campuran dan desimal diubah 9 -
ke pecahan biasa o 2481 eN= 0 .20 Isikan jawaban '

*» Penyebut disamakan. KPK dari 5 dan 10
=it 7 - . .

d . ikan i
)1,25*:220 10°5 . 5 Isikan jawaban

£

‘ E : ## Pendidikan melahirkan keinginan baru ## @ @
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MENJUMLAHKAN PECAHAN BIASA DENGAN PERSEN

= s

4

« 2+ ¢« HE N ikan
a)40% + % o’ b -100+100-- Isikan jawaban
-.oﬁ== Isikan jawaban

©) 55% +% ===o==m Isikan jawaban I
/
P51+ -1 .
=

‘ E : #3# Percaya diri adalah cara untuk meraih sukses ## : i E @

b)47% +

Isikan jawaban

g

MENJUMLAHKAN PECAHAN BIASA DENGAN PECAHAN DESIMAL

p——e

0,5+i= =

g OWER 8 13
5 10 5 10

~10

» Pecahan desimal diubah menjadi pecahan
biasa
» Penyebut disamakan. KPK dari 10 dan 5

=10
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MENJUMLAHKAN PECAHAN CAMPURAN DENGAN PECAHAN CAMPURAN

92

D

MENJUMLAHKAN PECAHAN CAMPURAN DENGAN PECAHAN CAMPURAN

2 SAode) 6 . 10 6, . 16
4?+2—-4 +215-6+(15+15)-6+(15)

« Penyebut disamakan, dan nilai pembilang
disesuaikan. KPK dari 3 dan 5 = 15

» Menjumlahkan bilangan bulat dan
mengelompokkan pecahan

* Menjumlahkan pecahan

* Mengubah pecahan biasa ke pecahan
campuran

» Menjumlahkan bilangan bulat

MENJUMLAHKAN PECAHAN BIASA DENGAN PECAHAN DESIMAL

e e

Qiz 110

W St

MENJUMLAHKAN PECAHAN BIASA DENGAN PECAHAN DESIMAL

a)%+0.'45=_2.+£ . . .

TR Isikan jawaban
14 14 24 14 48

b) 55+ 24 =2—0+ﬁ—-+.== Isikan jawaban

I R M enavan [T
16

d Dhp—— =

) 25 i 2'5 l

#3# Kesuksesan berasal dari kemauan yang kuat ## @ @

Isikan jawaban
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MENJUMLAHKAN PECAHAN CAMPURAN DENGAN PECAHAN CAMPURAN X

a)1—+3——4+(! -) 3 rrian 4. Isikan jawaban

30 30

b)1—+5— 6+(. .) s+(.) 6 Isikan jawaban

Isikan jawaban

+ Penyebut disamakan. KPK dari 4 dan 100
/ =100
d) 5—}+4—§—=1 / Isikan jawaban
‘E ## Keberhasilan itu milik orang yang tekun ##

' « Persen di ubah ke pecahan biasa

4

i =ty 5 = e ] —
3 12 1 1112 a)7+% 160 é.d 2!0 % = Isikan jawaban

ey

+ =I Isikan jawaban
» Penyebut disamakan
- KPK dari 4,2,3 adalah 12 - +\. m Isikan jawaban '

Isikan jawaban

9

,/

=.=.. Isikan jawaban
.= Isikan jawaban
=. m Isikan jawaban ]
Isikan jawaban

#3# Tiada istilah tua untuk belajar ## @ c

« Bilangan asli diubah menjadi pecahan
biasa dengan menyamakan penyebutnya
dan nilai pembilang disesuaikan

* Disederhanakan dengan mengubah

pecahan campuran
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Pecahan dengan penyebut tldak sama, tidak dapat langsung
dikurangkan. Sebelumnya kedua pecahan tersebut harus disamakan
penyebutnya kemudian baru dapat dikurangkan.

3 1_3 2 _1

1@ @4 4

1

» Kedua pecahan harus disamakan
penyebutnya dan disesuaikan
pembilangnya dahulu kemudian
dikurangkan

MENGURANGKAN DUA PECAHAN CAMPURAN

21— AAndiindl.. 11

31_11___ n
6 4 6 4 1212 12 12

» Pecahan campuran diubah terlebih dahulu
menjadi pecahan biasa, kemudian
disamakan penyebutnya dan disesuaikan

pembilangnya lalu dikurangkan. Setelah
itu disederhanakan menjadi pecahan
campuran

(I 1)

94

Isikan jawaban
Isikan jawaban

Isikan jawaban

Isikan jawaban

Isikan jawaban I

Isikan jawaban

S=

1
2 -i*l@

/

#4# Prestasi besar dilahirkan dari pengorbanan besar ##

MENGURANGKAN DUA PECAHAN CAMPURAN

a) 4%-1%== Isikan jawaban
2 N
9

Isikan jawaban
m Isikan jawaban '
/
Isikan jawaban

o=

## Optimisme untuk sebuah keyakinan ##
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= G g

MENGURANGKAN 3 PECAHAN BERPENYEBUT TIDAK SAMA SECARA URUT

3 4 8 2424724 2424 2 kT | Isikan jawaban

0
18 104 [ e
b) 5020020 _. Isikan jawaban

Isikan jawaban '

» Penyebut disamakan dengan menentukan
KPK dari tiga penyebut dan nilai
pembilang disesuaikan. KPK dari 3, 4, dan

_ 23 15 7 _[l —
8=24 d) —-—-—= - Isikan jawaban
» Pecahan dikurangi dengan pecahan ) - :

/

berikutnya

A
PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN PECAHAN BERPENYEBUT TIDAK SAMA

Isikan jawaban
Isikan jawaban

» Penyebut disamakan dengan menentukan m " :

KPK dari tiga penyebut dan nilai i Isikan jawaban I
pembilang disesuaikan. KPK dari 4, 8, dan
2=8

» Lakukan penjumlahan / pengurangan T Isikan jawaban
secara bertahap /

## Gagal bukan berarti putus asa ## @

PENGURANGAN PECAHAN DENGAN PERSEN

2 = = —

5 2%=75 100" 100 100 G e
]
=5

Isikan jawaban
m Isikan jawaban ‘1

Isikan jawaban

‘E ! ## Keberhasilan itu milik orang yang tekun ## @

» Persen di ubah ke pecahan biasa

» Penyebut disamakan. KPK dari 5 dan 100
=100

« Hasil akhir disederhanakan
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PENGURANGAN PECAHAN DENGAN DESIMAL

» Desimal dijadikan pecahan biasa
* Penyebut disamakan.
« Hasil akhir disederhanakan

C -1
Gunung I fan Berapa jarak dari rawa menuju

ke gunung?

Cembety '4'% Kim

AT Te;’jdn 5-12-— <)

¢ ol
Gunungf 73 s Jika Reza dari lembah pergi ke air

— terjun dan kembali ke lembah, berapa
i 9 km jarak yang ditempuh Reza?
Rawar Z ==

Lembah'zii— Kim

AT eritin 5.;_ i

96

a) %" 01= % Isikan jawaban
b) 22-0d6= 2 Isikan jawaban

1 23 -

c) 1?-1,01-— - Isikan jawaban
3 5 e 200 T

d) 4 7 -2,75= = Isikan jawaban

4

#3 Pendidikan melahirkan keinginan baru ## @ @

Vera dalam perjalanan dari gunung ke
rawa. Jika jarak yang sudah ditempuh
l—km, berapa km lagi jarak yang harus
ditempuh vera?

Lembah 4%— K : i

Nir o) 5;_ Rt

Ibu mempunyai sisa buah
melon 6/12 bagian.
Kemudian ayah mengambil
melon sebanyak 2/12
bagian. Ibu memberi melon
kepada adik sebanyak 2/12
bagian. Berapa sisa melon
ibu?

96



g 5 L
g o=

21 31 13 3

“18.. 18 1515 _

‘ Soal1  Jawaban benar : 0 Jawaban salah 0
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‘ Soal5  Jawaban benar : 0 Jawabansalah.:o
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' Soal2  Jawaban benar :0 Jawaban,s'a'_lah 0
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‘ Soal6  Jawabanbenar:0 Jawabansalah:0 |

)



T 2= -15= — N
g bl .
2yt ey 1 ED

‘ Soal7  Jawaban benar:0  Jawaban salah :0

Pak Dodi membeh 5— kg pupuk tanaman. '[anaman pertama

- dipupuk 14 kg, tanaman kedua dipupuk 22 kg, dan tanaman
lainnya diberikan sisa pupuk yang ada. Jumlah pupuk untuk
tanaman lain adalah?

>
-

7 7 ! S o
o g = = Jawab
o= e 3m,,3&,77~~,4
 Jawaban benar :lp' ‘Jawaban salah :0

‘ Soal 9

_@

- [ XYY
Isikan nama pada kotak dibawah ini. Klik
mulai untuk menjawab soal-soal evaluasi. ’

98

98

Wil 72 o2
L E LT 1
38 .28 .38 28
645 Tas Ty G, EEE |

‘ Soal8  Jawaban benar 07 rJaw_abah' s:lah :0

Rara mempunyai 23 potong roti. Ibunya memben 15 potong
e lagi. Roti itu diberikan kepada Ani sebanyak 13 potong Masm -
berapspotong rotl Rara sekarang? »

7 11 7
e st 2 315,,,, .

‘ Soal10  Jawaban b"‘e’nar":oi Jawaban salah :0




Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Program
Semester

Alokasi Waktu
Standar Kompetensi

SILABUS PEMBELAJARAN

: MATEMATIKA 5B

'V
: Genap

: 44 x 30 menit

: 5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah

Penilaian

Pecahan Biasa
Menjadi Persen
dan Sebaliknya

(him. 2)

o Mengubah
pecahan Biasa
menjadi desimal
dan sebaliknya

(HIm. 2)

100 100:20 5

o Memahami langkah
pengubahan pecahan biasa
menjadi pecahan senilai
yang memepunyai penyebut
10, 100, atau 1000

5 5x20 100

o Memahami cara
mengerjakan contoh soal
Him. 5

Kompetensi Materi Pokok I kelgy Alokasi Sumber/
b dan Uraian Pengalaman Belajar Pencapaian i K h
Dasar Materi AT Jenis Bentu Conto Waktu | Bahan/ Alat
ateri giinpetens Tagihan | Instrumen | Instrumen
5.1. Mengubah PECAHAN o Memahami langkah o Mengubah Pecahan |Tugas Laporan Latihan 1 8jp Sumber:
pecahan ke pengubahan pecahan biasa Biasa Menjadi IndVidu buku Him. 3 Buku
bentuk persen Operasi menjadi persen dengan Persen pekerjaan MATEMATIK
dan desimal P . mengubah penyebutnya rumah ASB
serta penjumlahan  dan menjadi 100 Latihan 2
sebaliknva pengurangan J o Mengubah pecahan Him. 3
v 3 3x25 75 7504 Biasa menjadi m.
- = il —— 0 desimal
4 4x25 100 ' Latinan 3
Alat:
Him. 4
o Mengubah 40 40:20 2 - Buku
0% =—=——"—=
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Penilaian

hari yang

. Materi Pokok Indikator .
Kompetensi dan Uraian Pengalaman Belajar Pencapaian i Alokasi Sumber/
Dasar Materi g J K pt . Jenis | Bentuk Contoh Waktu | Bahan/ Alat
ateri ompetensi Tagihan | Instrumen | Instrumen
25 25:25 1
100 100:25 4
5.2. Menjumlahka | PECAHAN Memahami contoh soal Menjumlahkan Tugas Laporan Latihan 5 16jp Sumber:
n dan him 13 s.d him 20 pecahan IndVidu buku HIim. 6 Buku
menguran.gka Operasi Mengerjkan latihan 5 s.d berpenyebut tidak dan pekerjaan Latihan 6 MATEMATIK
n berbagai penjumlahan  dan 22 dan pengayaan sama Kelompok | rumah i 7 A5B
bentuk : Menjumlahkan m-
h pengurangan Menjelaskan contoh soal ) .
pecahan him. 13 pecahan biasa Latihan 7
dengan pecahan Him. 8
o (l;/;mumlahkan _E:E_lzg: 1 campuran Latihan 8 Al
2 2 2 2 2 Menjumlahkan Him 9 at
mengurangkan ecahan campuran m -
berbagai bentuk Memahami contoh soal P P
han (Him. 4) Him. 17 yaitu dengan persen dan
peca ’ desimal serta Latihan 9
menyamakan penyebut
dengan menentukan KPK cgpuran Him.10
dari tiga penyebut Latihan 10
21 1 16 6 3 Menjumlahkan Him.11
————— = pecahan biasa Latihan 11
3 4 8 24 24 24 dengan persen dan 12 ’
pecahan desimal
l Him.12
= Menjumlahkan tiga
24 pecahan
berpenyebut tidak Latihan 13
Memahami contoh soal sama secara HIm.14
Him. 17 yaitu berturut-turut
menyamakan penyebut )
dengan menentukan KPK Latihan 14
dari tiga penyebut Mengurangkan HIm.15
ga peny pecahan dari m-
o Pemecahan bilangan asli
lah sehari- .
masatan senart Mengurangkan Latihan 15,
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Penilaian

. Materi Pokok Indikator .
Kompetensi dan Urai p | Belai p : - Alokasi Sumber/
Dasar an Uraian engalaman Belajar encapaian Jenis Bentuk Contoh Waktu | Bahan/ Alat
Materi Kompetensi Tagihan | Instrumen | Instrumen
melibatkan 21 1 1 6 3 pecahan 16
penjumlahan dan —t———=—t——-— berpenyebut tidak HIM.16
pengurangan 3 4 8 24 24 24 sama dan pecahan
pecahan (HIm. 16 6 3 biasa dari pecahan
21) = —+4+—|-— campuran Latihan 17
24 24) 94
Mengurangkan dua Him.17
19 pecahan campuran Latihan 18,
= i serta tiga peca.han Him. 18
berpenyebut tidak
sama secara
berturut-turut Latihan 19,
Mempelajari contoh soal HIm. 19
Him. 19 Penjumlahan dan Latihan 20,
) N pengurangan Him. 20
B Y S — pecahan
5 5 100 berpenyebut tidak A
Latihan 21
40 2 38 M |
=——-——=— Pengurangan Him 22
100 100 100 pecahan dengan
Mempelajari contoh soal persen dan desimal Latihan 22
Him. 20 Him. 23
4 4 25 Menghitung
—-025=—-— penjumlahan dan Latih
10 10100 pengurangan atihan
40 25 15 terhadap masalah pengayaan
| &= 222 - Him. 24
sehari-hari
100 100 100
Mempelajari contoh soal Latihan 22
yang berkaitan dengan Him. 23

masalah sehari-hari Him.
21

Mengerjakan latihan
pengayaan Him. 24
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Penilaian

. Materi Pokok Indikator .
Kompetensi dan Uraian Pengalaman Belajar Pencapaian i Alokasi Sumber/
Dasar Materi g J K pt . Jenis | Bentuk Contoh Waktu | Bahan/ Alat
ateri ompetensi Tagihan | Instrumen | Instrumen
5.3. Mengalikan PECAHAN o Mempelajari langkah Menghitung Tugas Laporan Latihan 1 12jp Sumber:
dan membagi pengerjaan contoh soal perkalian dan Indvidu buku him. 27 Buku
berbagai Operasi  Perkalian soal, ya.itu tingkat . pembagian dan pekerjaan MATEMATIK
bentuk d bagi pengerjaan operasi pembagian pecahan rumah A5B
pecahan an pembaglan perkalian biasa dengan Latihan 2, 3
- pecahan biasa dengan pecahan biasa Uraian him. 28
o Perkalian pecahan biasa Objektif
;Z)Cahan (Him. - pecahan biasa dengan Menghitung Latihan 4 Alat:
pecahan campuran dan perkalian dan him. 29
sebaliknya pembagian pecahan N )
. y biasa d Latihan 5
o Pembagian - pecahan biasa dengan iasa dengan
pecahan (HIm. pecahan desimal dan pecahan campuran him. 30
34) sebaliknya dan sebaliknya
- pecahan biasa dengan Latihan 6
pecahan persen dan him. 31
sebaliknya
- perkalian pecahan
campuran dengan .
persen Menghitung Latihan 7
perkalian dan him. 32
pembagian pecahan ’
o Meurunkan rumus biasa dengan
a ¢  axc pecahan desimal Latihan 8
el = dan sebaliknya him. 33
b d bxd
—kn latih p Latihan 9
o Mengerjakn latihan 1 s. Menghitung him. 34
21 perkalian dan
o Menjelaskan langkah pembagian pecahan
pengerjaan contoh soal biasa dengan Latihan 10
soal, yaitu tingkat pecahan persen dan him. 35
pengerjaan operasi sebaliknya
e a1
i him. 36
sampai habis pada : Menghitung m
han biasa d perkalian dan Latihan 12
- Ppecahan blasa dengan pembagian pecahan him. 37

pecahan biasa

campuran dengan
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Penilaian

o Mengenal arti

ditulis y
5

o Menghitung

Kompetensi I\/CljaterLleqkok p | Belai Plndlkatpr - Alokasi Sumber/
Dasar an Uraian engalaman Belajar encapaian Jenis Bentuk Contoh Waktu | Bahan/ Alat
Materi Kompetensi Tagihan | Instrumen | Instrumen
- pecahan biasa dengan persen dan
pecahan campuran dan sebaliknya Latihan 13
sebaliknya 14 him. 38
- pecahan biasja dengan o Menghitung operasi Latihan 15
pecahan desimal dan hitung campuran him. 39
sebaliknya berbagai bentuk .
i Latihan 16
- pecahan biasa dengan pecahan
pecahan persen dan him. 40
sebaliknya Latihan 17
- perkalian pecahan him. 41
campuran dengan
persen
Latihan
pengayaan
Menjelaskan latihan him. 42
pengayaan Him. 42
Mempelajari cara .
menjawab contoh HIm. 46 Latihan 18
him. 35
Latihan 20,
21
him. 46
Latihan
pengayaan
him. 49
5.4. Menggunakan | PECAHAN Mempelajari langkah o Mengenal Tugas Laporan Latihan 1 8jp Sumber:
pecahan pengerjaan soal him. 51 perbandingan IndVidu buku Him. 51 Buku
dalam Pecahan dan O’OO’ sebagian dari _ pekerjaan MATEMATIK
masalah . ] keseluruhan sebagai rumah A 5B
. perbandingan Ada 3 buah lingkaran Latih
perbandingan . . . pecahan atihan
dan skala putih dari 5 lingkaran pengayaan
Him. 53
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Materi Pokok Indikator Penilaian

Kompetensi dan Uraian Pengalaman Belajar Pencapaian i Alokasi Sumber/
Dasar Materi g J K pt . Jenis | Bentuk Contoh Waktu | Bahan/ Alat
ateri ompetensi Tagihan | Instrumen | Instrumen
pecahan sebagai Ada 2 buah lingkaran perbanding untuk Alat:
perbandingan putih dari 5 lingkaran mengukur suhu dan Latihan 2, 3, -
sebagian dengan ditulis % skala him 55
keseluruhan 5
(Him. 51) o Mengerjakan latihan 1 ]
Him. 51 dan latihan Latihan 4
o Operasi Hitung pengayaan Him. 53 Him. 56,
dengan
?ezggtér)akan o Mempelajari Latihan 5
erbandingan erbandingan pada suhu
dan skala (HIm. P = HIm. 57,
54) Reamur(°R) : Celcius(°C) :
+(O —_ .
Fahrenheit(°F) = 4 : 5 (+ Latihan 6
32°)
Him. 58
o Mengerjakan latihan 2, 3 B
him 55 Uji
hami | ceri kompetensi
o Mema aml sc:)a C;-”ta Bab 4
mengenai perbandingan
8 P 8 Him. 61

dan skala

Skala = jarak pada peta : jarak
benda

o Mengerjakan latihan 4
Him. 56,

o Mengerjakan latihan 5
Him. 57, dan latihan 6
Him. 58

o Uji kompetensi Bab 4 Him.
61

K2

< Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ),

Rasa hormat dan perhatian ( respect )
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Penilaian

. Materi Pokok Indikator .
Kompetensi dan Uraian Pengalaman Belajar Pencapaian ; Alokasi Sumber/
Dasar Materi g J K baian Jenis | Bentuk Contoh Waktu | Bahan/ Alat
ateri ompetensi Tagihan | Instrumen | Instrumen
Tekun ( diligence )
dan Tanggung jawab ( responsibility )
Mengetahui, . ) eeereessseeeerennneseeeernnnnnnns 20......

Kepala Sekolah SD/MI ....
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Lampiran 3

Rubrik Penilaian Kualitas Media Pembelajaran Berbasis Adobe Flash CS3

Materi Pecahan dalam Pemecahan Masalah Kelas V Semester Il di SD/MI

Indikator Penilaian

No Aspek Kriteria
A. | Penyajian . Sistematika penyajian materi | SB | Jika 81-100% Sistematika penyajian materi dan keruntutan materi
materi dan keruntutan materi B Jika 61-80% Sistematika penyajian materi dan keruntutan materi
Matematika C | Jika 41-60% Sistematika penyajian materi dan keruntutan materi
K | Jika 21-40% Sistematika penyajian materi dan keruntutan materi
SK | Jika 0-20% Sistematika penyajian materi dan keruntutan materi
Pengembangan konsep | SB | Jika 81-100% konsep sesuai dengan apa yang dijelaskan.
materi. B Jika 61-80% konsep sesuai dengan apa yang dijelaskan
C | Jika 41-60% konsep sesuai dengan apa yang dijelaskan
K | Jika 21-40% konsep sesuai dengan apa yang dijelaskan
SK | Jika 0-20% konsep sesuai dengan apa yang dijelaskan
Kelengkapan. SB | Jika 81-100% Materi lengkap.
B Jika 61-80% Materi lengkap
C | Jika 41-60% Materi lengkap
K | Jika 21-40% Materi lengkap
SK | Jika 0-20% Materi lengkap
Kesesuaian dengan | SB | Jika 81-100% Materi sesuai dengan perkembangan kognitif siswa
perkembangan kognitif | B | Jika 61-80% Materi sesuai dengan perkembangan kognitif siswa
siswa. C | Jika 41-60% Materi sesuai dengan perkembangan kognitif siswa
K | Jika 21-40% Materi sesuai dengan perkembangan kognitif siswa
SK | Jika 0-20% Materi sesuai dengan perkembangan kognitif siswa
B. | Kurikulum Kesesuaian konsep dengan | SB | Jika 81-100% konsep sesuai dengan kurikulum KTSP
kurikulum KTSP. B Jika 61-80% konsep sesuai dengan kurikulum KTSP
C | Jika 41-60% konsep sesuai dengan kurikulum KTSP
K | Jika 21-40% konsep sesuai dengan kurikulum KTSP
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SK

Jika 0-20% konsep sesuai dengan kurikulum KTSP

6. Penjabaran konsep materi dan
kegiatan sesuai dengan siswa
kelas V

SB | Jika 81-100% penjabaran materi dan kegiatan sesuai dengan siswa
kelas V

B Jika 61-80% penjabaran materi dan kegiatan sesuai dengan siswa
kelas V

C | Jika 41-60% penjabaran materi dan kegiatan sesuai dengan siswa

kelas V

K | Jika 21-40% penjabaran materi dan kegiatan sesuai dengan siswa
kelas V
SK | Jika 0-20% penjabaran materi dan kegiatan sesuai dengan siswa
kelas V
7. Menekankan keterampilan | SB | Jika 81-100% penjabaran materi dan kegiatan sesuai dengan tingkat
proses. kelas siswa
B Jika 61-80% penjabaran materi pokok menekankan pada
keterampilan proses.
C |Jika 41-60% penjabaran materi pokok menekankan pada
keterampilan proses.
K |Jika 21-40% penjabaran materi pokok menekankan pada
keterampilan proses.
SK |Jika 0-20% penjabaran materi pokok menekankan pada
keterampilan proses.
Evaluasi 8. Terdapat soal yang mampu | SB | Jika 81-100% Terdapat soal yang mampu mengukur kemampuan
belajar mengukur kemampuan kognitif siswa.
kognitif siswa. B | Jika 61-80% Terdapat soal yang mampu mengukur kemampuan
kognitif siswa.
C |Jika 41-60% Terdapat soal yang mampu mengukur kemampuan
kognitif siswa.
K | Jika 21-40% Terdapat soal yang mampu mengukur kemampuan
kognitif siswa.
SK | Jika 0-20% Terdapat soal yang mampu mengukur kemampuan
kognitif siswa.
9. Terdapat soal yang mengukur | SB | Jika 81-100% Terdapat soal yang mampu mengukur kemampuan

ketercapaian indikator

siswa dan ketercapaian indicator keberhasilan siswa.
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keberhasilan yang dirumuskan | B Jika 61-80% Terdapat soal yang mampu mengukur kemampuan
dalam silabus siswa dan ketercapaian indicator keberhasilan siswa.
C |Jika 41-60% Terdapat soal yang mampu mengukur kemampuan
siswa dan ketercapaian indicator keberhasilan siswa.
K | Jika 21-40% Terdapat soal yang mampu mengukur kemampuan
siswa dan ketercapaian indicator keberhasilan siswa.
SK | Jika 0-20% Terdapat soal yang mampu mengukur kemampuan
siswa dan ketercapaian indicator keberhasilan siswa.
10. Terdapat soal yang bisa | SB | Jika 81-100% Terdapat soal yang bisa mengukur kemampuan
mengukur kemampuan pemecahan masalah.
pemecahan masalah. B Jika 61-80% Terdapat soal yang bisa mengukur kemampuan
pemecahan masalah.
C |Jika 41-60% Terdapat soal yang bisa mengukur kemampuan
pemecahan masalah.
K | Jika 21-40% Terdapat soal yang bisa mengukur kemampuan
pemecahan masalah.
SK | Jika 0-20% Terdapat soal yang bisa mengukur kemampuan
pemecahan masalah.
Keterlaksanaan | 11. Penyajian materi dan | SB | Jika 81-100% Penyajian materi dan petunjuk penampilan yang
petunjuk penampilan yang mudah dipahami bagi siswa
mudah dipahami bagi | B Jika 61-80% Penyajian materi dan petunjuk penampilan yang
siswa mudah dipahami bagi siswa
C |Jika 41-60% Penyajian materi dan petunjuk penampilan yang
mudah dipahami bagi siswa
K | Jika 21-40% Penyajian materi dan petunjuk penampilan yang
mudah dipahami bagi siswa
SK | Jika 0-20% Penyajian materi dan petunjuk penampilan yang mudah
dipahami bagi siswa
12. Penyajian materi secara | SB | Jika 81-100% Penyajian materi secara menarik
menarik B Jika 61-80% Penyajian materi secara menarik
C | Jika 41-60% Penyajian materi secara menarik
K | Jika 21-40% Penyajian materi secara menarik
SK | Jika 0-20% Penyajian materi secara menarik
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Kebahasaan 13. Pemilihan kata dalam | SB | Jika 81-100% terdapat pemilihan kata dalam penjabaran materi
penjabaran materi B Jika 61-80% terdapat pemilihan kata dalam penjabaran materi
C | Jika 41-60% terdapat pemilihan kata dalam penjabaran materi
K | Jika 21-40% terdapat pemilihan kata dalam penjabaran materi
SK | Jika 0-20% terdapat pemilihan kata dalam penjabaran materi
14 Bahasa yang digunakan | SB | Jika 81-100% Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia
adalah bahasa Indonesia yang baku dan menarik.
yang baku dan menarik. B Jika 61-80% Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia yang
baku dan menarik.
C | Jika 41-60% Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia yang
baku dan menarik.
K | Jika 21-40% Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia yang
baku dan menarik.
SK | Jika 0-20% Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia yang
baku dan menarik.
15. Bahasa yang digunakan | SB | Jika 81-100% Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD
sesuai dengan EYD B | Jika 61-80% Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD
C | Jika 41-60% Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD
K | Jika 21-40% Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD
SK | Jika 0-20% Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD
Kejelasan 16. Kalimat mudah dipahami. SB | Jika 81-100% Kalimat mudah dipahami.
Kalimat B | Jika 61-80% Kalimat mudah dipahami.
C | Jika 41-60% Kalimat mudah dipahami.
K | Jika 21-40% Kalimat mudah dipahami.
SK | Jika 0-20% Kalimat mudah dipahami.
17. Kebenaran dan ketepatan | SB | Jika 81-100% Kebenaran dan ketepatan istilah Matematika yang
istilah  Matematika  yang digunakan
digunakan. B Jika 61-80% Kebenaran dan ketepatan istilah Matematika yang
digunakan
C |Jika 41-60% Kebenaran dan ketepatan istilah Matematika yang
digunakan
K | Jika 21-40% Kebenaran dan ketepatan istilah Matematika yang
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digunakan

SK | Jika 0-20% Kebenaran dan ketepatan istilah Matematika yang
digunakan
18. Kalimat yang digunakan | SB | Jika 81-100% Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna
tidak menimbulkan makna ganda.
ganda. B Jika 61-80% Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna
ganda.
C |Jika 41-60% Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna
ganda.
K | Jika 21-40% Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna
ganda.
SK | Jika 0-20% Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna
ganda.
Penampilan 19. Video vyang ditampilkan | SB | Jika 81-100% video yang ditampilkan sesuai dengan materi
Video sesuai dengan materi. B Jika 61-80% video yang ditampilkan sesuai dengan materi
C | Jika 41-60% video yang ditampilkan sesuai dengan materi
K | Jika 21-40% video yang ditampilkan sesuai dengan materi
SK | Jika 0-20% video yang ditampilkan sesuai dengan materi
20. Video yang ditampilkan | SB | Jika 81-100% video yang ditampilkan sesuai dengan alokasi waktu.
dapat sesuai dengan alokasi | B | Jika 61-80% video yang ditampilkan sesuai dengan alokasi waktu.
waktu. C | Jika 41-60% video yang ditampilkan sesuai dengan alokasi waktu.
K | Jika 21-40% video yang ditampilkan sesuai dengan alokasi waktu.
SK | Jika 0-20% video yang ditampilkan sesuai dengan alokasi waktu.
21. Video vyang ditampilkan | SB | Jika 81-100% video yang ditampilkan sesuai dengan alokasi waktu.
memberikan ~ pengalaman
langsung. B Jika 61-80% video yang ditampilkan memberikan pengalaman
langsung..
C |Jika 41-60% video yang ditampilkan memberikan pengalaman
langsung.
K | Jika 21-40% video yang ditampilkan memberikan pengalaman
langsung.
SK | Jika 0-20% video yang ditampilkan memberikan pengalaman

langsung.
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Kualitas
Tampilan

22. Desain Menarik.

Jika 81-100% Desain Menarik.

Jika 61-80% Desain Menarik.

Jika 41-60% Desain Menarik.

Jika 21-40% Desain Menarik.

Jika 0-20% Desain Menarik.

23. Desain halaman teratur.

Jika 81-100% Desain halaman teratur

Jika 61-80% Desain halaman teratur

Jika 41-60% Desain halaman teratur

Jika 21-40% Desain halaman teratur

Jika 0-20% Desain halaman teratur

24. Tulisan dan gambar jelas.

Jika 81-100% Tulisan dan gambar jelas.

Jika 61-80% Tulisan dan gambar jelas.

Jika 41-60% Tulisan dan gambar jelas.

Jika 21-40% Tulisan dan gambar jelas.

Jika 0-20% Tulisan dan gambar jelas.

25. Tampilan interaktivitas

SB | Jika 81-100% tampilan interaktif
B | Jika 61-80% tampilan interaktif
C | Jika 41-60% tampilan interaktif
K | Jika 21-40% tampilan interaktif.
SK | Jika 0-20% tampilan interaktif.
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Lampiran 4

ANGKET PENILAIAN OLEH GURU, REVIEWER, PEER REVIEWER
Nama reviewer/ peer reviewer/ guru
Instansi reviewer/ peer reviewer/ guru
Hari/ tanggal
Petunjuk pengisian:

1. Beri tanda () pada kolom penilaian anda terhadap Media Pembelajaran Matematika Berbasis Adobe Flash CS3 untuk SD/ Ml
Kelas V Semester Il Materi Pecahan Dalam Pemecahan Masalah

2. Gunakan criteria untuk memberikan penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:

SB = Sangat Baik

B = Baik

C = Cukup

K = Kurang

SK = Sangat Kurang

3. Apabila penilaian anda adalah C, K atau SK berilah saran.

N . Penilaian
No Aspek Kriteria

SB| B | C | K|SK

A | Penyajian materi
Matematika

Sistematika penyajian materi dan keruntutan materi
Pengembangan konsep materi.

Kelengkapan materi.

Kesesuaian dengan perkembangan kognitif siswa.

B. | Kurikulum 5. Kesesuaian konsep dengan kurikulum KTSP.

6. Penjabaran konsep materi dan kegiatan sesuai dengan siswa kelas V
7. Menekankan keterampilan proses.

el N
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Evaluasi belajar

8. Terdapat soal yang mampu mengukur kemampuan kognitif siswa

9. Terdapat soal yang mengukur ketercapaian 117ndicator keberhasilan
yang dirumuskan dalam silabus

10. Terdapat soal yang bisa mengukur kemampuan pemecahan
masalah.

Keterlaksanaan

11. Penyajian materi dan petunjuk penampilan yang mudah dipahami
bagi siswa

12. Penyajian materi secara menarik

Kebahasaan

13. Pemilihan kata dalam penjabaran materi

14. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia yang baku dan
menarik.

15. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD

Kejelasan Kalimat

16. Kalimat mudah dipahami.

17. Kebenaran dan ketepatan istilah Matematika yang digunakan.

18. Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda.

Penampilan Video

19. Video yang ditampilkan sesuai dengan materi.

20. Video yang ditampilkan dapat sesuai dengan alokasi waktu.

21. Video yang ditampilkan memberikan pengalaman langsung.

Kualitas Tampilan

22. Desain Menarik.

23. Desain halaman teratur.

24. Tulisan dan gambar jelas.

25. Tampilan Interaktivitas
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Lampiran 5
ANGKET TANGGAPAN SISWA
Nama Siswa @ ..oooiiiiiii e
Kelas PPt
Hari/tanggal ...
Petunjuk Pengisian :
1. Berilah tanda check (V) pada kolom penilaian anda terhadap Media Pembelajaran

Matematika Berbasis Adobe Flash CS3 untuk SD/MI Kelas V Semester Il Materi Pokok
Pecahan dalam Pemecahan Masalah dengan ketentuan sebagai berikut :

Ya : Jika setuju dengan pernyataan yang diberikan
Tidak - Jika tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan
2. Komentar atau saran harap ditulis pada lembar yang telah disediakan.

1. Media pembelajaran adobe flash cs3 ini
memudahkan saya dalam belajar.

Kemudahan 2. Materi Pecahan dapat dipahami dengan

A pemahaman fnuigah

3. Setelah belajar menggunakan media adobe
flash cs3, dapat menjelaskan cara
menghitung pecahan

4. Media adobe flash cs3 ini memberikan
kesempatan saya untuk belajar sesuai

Kemandirian kemampuan

belajar 5. Media adobe flash cs3 ini dapat menjadi
media pembelajaran matematika mandiri
bagi saya

6. Media adobe flash cs3 ini dapat mendorong
saya untuk aktif mengikuti pelajaran
matematika.

7. Saya dapat mencoba mengerjakan soal
yang ada di media adobe flash cs3

8. Setelah mengerjakan soal di media, saya
terdorong untuk mengerjakan soal yang
ada dibuku.

9. Dengan media Adobe flash cs3 ini saya
lebih termotivasi untuk belajar lebih
banyak lagi

10. Saya tertarik mempelajari materi pecahan

Minat Adobe dengan menggunkan media adobe flash

flash cs3 cs3

11. Adanya media adobe flash c¢s3 ini

Keaktifan dalam
belajar
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menambah minat saya untuk belajar
matematika

12. Bagi saya, belajar menggunakan Adobe
flash cs3 ini mengasyikkan.

13. Teks dan tulisan dalam media adobe flash
cs3 ini terlihat jelas dan mudah saya
baca.

14. Gambar yang disajikan terlihat jelas dan

.. dapat menambah pemahaman saya
E Egzgijslgn Adobe terhadap materi matematika.

15. Materi dijelaskan dengan bahasa yang
sederhana  sehingga saya mudah
memahaminya.

16. Saya dapat mengulangi materi pada
bagian pelajaran yang diinginkan

17. Media adobe flash c¢s3 ini memudahkan
saya belajar.

18. Media adobe flash cs3 ini dapat saya

Penggunaan gunakan dengan mudah tanpa harus
F Adobe flash cs3 menggunakan alat khusus.
19. Media adobe flash cs3 ini dapat saya

gunakan sebagai media pembelajaran
matematika di sekolah dan di luar
sekolah.

Komentar/ saran :
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Lampiran 6

HASIL PENILAIAN OLEH AHLI MATERI

Aspek Kriteria Penilai ¥ Skor | Rata-rata %
per aspek keidealan
1 5 19 19 (SB) 95%
2 4
A 3 5
4 5
5 5 14 14 (SB) 93%
B 6 4
7 5
8 5 14 14 (SB) 93%
C 9 5
10 4
D 11 4 8 8 (B) 80%
12 4
13 4 12 12 (B) 80%
E 14 4
15 4
16 4 12 12 (B) 80%
F 17 4
18 4
Jumlah 79 79 79 (SB) 87%
Keterangan : Jumlah Skor seluruh aspek 79
Skor rata-rata seluruh aspek : 79 (Sangat Baik)
% Keidealan aspek A, B, C, D, Edan F 1 87%
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1. Perhitungan Penilaian Oleh Ahli Materi

a. Perhitungan Kualitas Seluruh Aspek A, B, C, D, E, F

>

>

Jumlah indikator kriteria : 18

Skor tertinggi ideal :18x5=90

Skor terendah ideal :18x1=18

Mi 12X (90 +15) =52,5
SBi 1=X(90-15) = 12,5

Tabel 1. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek A, B,C,D, E, F

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X>75 Sangat Baik

2. 60<X <75 Baik

3. 45 < X <60 Cukup

4. 30 <X <45 Kurang

5. X <30 Sangat Kurang

Presentase Keidealan =

. Do I Nl
Presentase Keidealan e x 100%

~ Skor tertinggi ideal seluruh aspek

Skor tertinggi ideal seluruh aspek = ¥ Indikator x Skor tertinggi
=18x5=90
Presentase Keidealan seluruh aspek = % x 100 % =87 %

b. Perhitungan Kualitas untuk tiap aspek penilaian

1) Aspek A

> Jumlah indikator kriteria =4

» Skor tertinggi ideal =4x5=20

» Skor terendah ideal =4x1=4

> Mi =-X (20 +4) =12
> SBi ==X (20-4)= 2,67

Tabel 2. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek Penilaian untuk Aspek A

| No | Rentang Skor (i) Kuantitatif | Kategori Kualitatif
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X <720

1. X >16,8 Sangat Baik
2. 136 < X <16,8 Baik

3. 10,40 < X < 13,60 Cukup

4. 7,20 < X <10,40 Kurang
5.

Sangat Kurang

2)

Presentase Keidealan seluruh aspek = % x 100% = 95 %
Aspek B (Kurikulum)

» Jumlah indikator kriteria =3

» Skor tertinggi ideal =3x5=15

> Skor terendah ideal =3x1=3

> Mi =-x(15+3)=9
> SBi ==X (15-3) =2
Tabel 3. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek Kurikulum
No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X >12,60 Sangat Baik
2. 10,20 < X < 12,60 Baik
3. 7,80 < X <10,20 Cukup
4. 5,40 < X < 7,80 Kurang
5. X <540 Sangat Kurang
Presentase Keidealan seluruh aspek = % x 100% =93 %
3) Aspek C

> Jumlah indikator kriteria =3

» Skor tertinggi ideal =3x5=15
» Skor terendah ideal =3x1=3
> Mi =-x(15+3)=9
> SBi =ix(15-3)=2

6

Tabel 4 Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek C

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X >12,60 Sangat Baik
2. 10,20 < X < 12,60 Baik
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3. 7,80 < X <10,20 Cukup
4. 540<X <780 Kurang
5. X <5,40 Sangat Kurang
Presentase Keidealan seluruh aspek = E x 100% =93 %
4) Aspek D

> Jumlah indikator kriteria =2

» Skor tertinggi ideal =2x5=10

» Skor terendah ideal =2x1=2

> Mi =-x(10+2)=6

> SBi ==x(10-2)=1,33

Tabel 5. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek D

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X >8,39 Sangat Baik
2. 6,80 < X < 8,39 Baik
3. 5,20 < X < 6,80 Cukup
4. 3,61 <X <5,20 Kurang
5. X <361 Sangat Kurang
Presentase Keidealan seluruh aspek = % x 100% = 80 %
5) Aspek E

> Jumlah indikator kriteria =3

» Skor tertinggi ideal =3x5=15
» Skor terendah ideal =3x1=3
> Mi ==x(15+3)=9
> SBi =-x(15-3)=2

Tabel 6. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek E

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X >12,60 Sangat Baik

2. 10,20 < X < 12,60 Baik

3. 7,80 < X <10,20 Cukup

4 540 < X <7,80 Kurang
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| 5. ] X <540 | Sangat Kurang
Presentase Keidealan seluruh aspek = % x 100% = 80%
6) Aspek F

> Jumlah indikator kriteria =3

» Skor tertinggi ideal =3x5=15
» Skor terendah ideal =3x1=3
> Mi =-x(15+3)=9
> SBi ==x(15-3)=2

Tabel 7. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek F

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X >12,60 Sangat Baik
2. 10,20 < X < 12,60 Baik
3. 7,80 < X < 10,20 Cukup
4., 540 < X <7,80 Kurang
5. X <5,40 Sangat Kurang
Presentase Keidealan seluruh aspek = % x 100% = 80 %
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Lampiran 6

HASIL PENILAIAN AHLI MEDIA

Aspek Kriteria Penilai X Skor per Rata-rata % Keidealan
(Ahli Media) aspek
G 19 5 15 15 (SB) 100 %
20 5
21 5
H 22 5 19 19 (SB) 95 %
23 5
24 4
25 5
Jumlah Skor 34 34 34 (SB) 97,14 %
Keterangan : Jumlah Skor seluruh aspek 134
Skor rata-rata seluruh aspek  : 34 (Sangat Baik)
% Keidealan aspek GdanH :97,14 %
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1. Perhitungan Penilaian Oleh Ahli Media

a. Perhitungan Kualitas Seluruh Aspek G dan H

>

>

Jumlah indikator kriteria : 7

Skor tertinggi ideal :7x5=35

Skor terendah ideal (Tx1=7

Mi X (@5+7)=21
SBi 1 <X (35-7) = 4,66

Tabel 1. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek G dan H

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X >29,38 Sangat Baik

2. 23,79 < X < 29,38 Baik

3. 18,20 < X < 23,79 Cukup

4. 12,61 < X < 18,20 Kurang

5. X <1261 Sangat Kurang

Presentase Keidealan

Skor rata—rata seluruh aspek

Presentase Keidealan = —— x 100%
Skor tertinggi ideal seluruh aspek
Skor tertinggi ideal seluruh aspek = ¥ Indikator x Skor tertinggi
=7x5=35
Presentase Keidealan seluruh aspek = % x 100% = 97,14 %

b. Perhitungan Kualitas untuk tiap aspek G dan H

1) Aspek G (Penampilan Vidio)

> Jumlah indikator kriteria =3

» Skor tertinggi ideal =3x5=15
» Skor terendah ideal =3x1=3
> Mi =-x(15+3)=9
> SBi ==x(15-3)=2

Tabel 2. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek Penilaian Video

| No | Rentang Skor (i) Kuantitatif | Kategori Kualitatif
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1. X>126 Sangat Baik
2. 1020< X <126 Baik

3. 7,80 < X <10,20 Cukup

4, 540 < X <7,80 Kurang

5. X <5,40 Sangat Kurang
Presentase Keidealan seluruh aspek = E x 100% =100 %

2) Aspek H Kualitas Tampilan

> Jumlah indikator kriteria =4

» Skor tertinggi ideal =4x5=20

» Skor terendah ideal =4x1=4

> Mi =-x (20 +4) =12
> SBi ==X (20-4) = 2,67

Tabel 3. Kriteria Penilaian ldeal Seluruh Aspek Kualitas Tampilan

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X >16,81 Sangat Baik

2. 13,60 < X < 16,81 Baik

3. 10,40 < X < 13,60 Cukup

4. 7,19 < X < 10,40 Kurang

5. X<719 Sangat Kurang
Presentase Keidealan seluruh aspek = 2 x 100% = 95 %

20
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Lampiran 7
HASIL PENILAIAN OLEH PEER REVIEWER

o Penilai ¥ Skor per | Rata- %
Aspek Kriteria 1 2 Z Skor aspelf rata | keidealan
1 5 4 9 36 18 (SB) 90 %
2 5 4 9
A 3 5 5 10
4 4 4 8
5 4 4 8 24 12 (B) 80 %
B 6 4 5 9
7 4 3 7
8 5 4 9 28 14 (SB) | 93,33 %
C 9 5 5 10
10 5 4 9
D 11 5 4 9 18 9 (SB) 90 %
12 5 4 9
13 4 4 8 25 12,5 83,33 %
E 14 4 4 8 9B)
15 5 4 9
16 5 4 9 25 125(B) | 83,33%
F 17 4 4 8
18 4 4 8
19 5 4 9 25 125(B) | 83,33%
G 20 4 3 7
21 5 4 9
22 4 5 9 33 16,5(B) | 825%
H 23 4 3 7
24 5 4 9
25 4 4 8
Jumlah skor 113 101 214 214 107 91,59 %
(SB)
Keterangan : Jumlah Skor seluruh aspek 34

Skor rata-rata seluruh aspek  : 34 (Sangat Baik)
% Keidealan aspek GdanH :97,14 %
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1. Perhitungan Penilaian Oleh Peer Reviewer

c. Perhitungan Kualitas Seluruh Aspek Penilaian
» Jumlah indikator kriteria : 25
» Skor tertinggi ideal :25x5=125
» Skor terendah ideal :25x1=25
> Mi 12X (125 +25) = 75
> SBi =X (125 - 25) = 16,67
Tabel 1. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek
No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X > 105 Sangat Baik
2. 85 < X <105 Baik
3. 65 < X <85 Cukup
4. 35 <X <65 Kurang
5. X<35 Sangat Kurang
> Presentase Keidealan
Presentase Keidealan = —orrata-rataselurahaspek 4 550,
Skor tertinggi ideal seluruh aspek
Skor tertinggi ideal seluruh aspek = ¥ Indikator x Skor tertinggi
=25x5=125
Presentase Keidealan seluruh aspek = % x 100% = 91,59 %
d. Perhitungan Kualitas untuk tiap aspek penilaian
7) Aspek A

> Jumlah indikator kriteria =4

» Skor tertinggi ideal =4x5=20

» Skor terendah ideal =4x1=4

> Mi =2x(20+4)=12
> SBi ==X (20-4)= 2,67

Tabel 2. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek Penilaian untuk Aspek A

| No | Rentang Skor (i) Kuantitatif | Kategori Kualitatif
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X <720

1. X >16,8 Sangat Baik
2. 136 < X <16,8 Baik

3. 10,40 < X < 13,60 Cukup

4. 7,20 < X <10,40 Kurang
5.

Sangat Kurang

8)

Presentase Keidealan seluruh aspek = % x 100% =90 %
Aspek B (Kurikulum)

» Jumlah indikator kriteria =3

» Skor tertinggi ideal =3x5=15

> Skor terendah ideal =3x1=3

> Mi =-x(15+3)=9
> SBi ==X (15-3) =2
Tabel 3. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek Kurikulum
No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X >12,60 Sangat Baik
2. 10,20 < X < 12,60 Baik
3. 7,80 < X <10,20 Cukup
4. 5,40 < X < 7,80 Kurang
5. X <540 Sangat Kurang
Presentase Keidealan seluruh aspek = ﬁ x 100% = 80 %
9) Aspek C

> Jumlah indikator kriteria =3

» Skor tertinggi ideal =3x5=15
» Skor terendah ideal =3x1=3
> Mi =-x(15+3)=9
> SBi =ix(15-3)=2

6

Tabel 4 Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek C

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X >12,60 Sangat Baik
2. 10,20 < X < 12,60 Baik
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3. 7,80 < X <10,20 Cukup
4. 540<X <780 Kurang
5. X <5,40 Sangat Kurang
Presentase Keidealan seluruh aspek = E x 100% = 93,33 %
10) Aspek D

> Jumlah indikator kriteria =2

» Skor tertinggi ideal =2x5=10

» Skor terendah ideal =2x1=2

> Mi =-x(10+2)=6

> SBi ==x(10-2)=1,33

Tabel 5. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek D

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X >8,39 Sangat Baik
2. 6,80 < X < 8,39 Baik
3. 5,20 < X < 6,80 Cukup
4. 3,61 <X <5,20 Kurang
5. X <361 Sangat Kurang
Presentase Keidealan seluruh aspek = % x 100% =90 %
11) Aspek E

> Jumlah indikator kriteria =3

» Skor tertinggi ideal =3x5=15
» Skor terendah ideal =3x1=3
> Mi ==x(15+3)=9
> SBi =-x(15-3)=2
Tabel 6. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek E
No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X >12,60 Sangat Baik
2. 10,20 < X < 12,60 Baik
3. 7,80 < X <10,20 Cukup
4 5,40 < X < 7,80 Kurang

124




| 5 | X <540

| Sangat Kurang

Presentase Keidealan seluruh aspek = %5 x 100% = 83,33 %

12) Aspek F

> Jumlah indikator kriteria =3

» Skor tertinggi ideal =3x5=15
» Skor terendah ideal =3x1=3
> Mi =-x(15+3)=9
> SBi =-x(15-3)=2

Tabel 7. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek F

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X >12,60 Sangat Baik

2. 10,20 < X < 12,60 Baik

3. 7,80 < X <10,20 Cukup

4. 540 < X <7,80 Kurang

5. X <5,40 Sangat Kurang
Presentase Keidealan seluruh aspek = %5 x 100% = 83,33 %

13) Aspek G

» Jumlah indikator kriteria =3

» Skor tertinggi ideal =3x5=15
» Skor terendah ideal =3x1=3
> Mi =-x(15+3)=9
> SBi ==X (15-3) =2
Tabel 8. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek G
No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X >12,60 Sangat Baik
2. 10,20 < X < 12,60 Baik
3. 7,80 < X < 10,20 Cukup
4, 540 < X <7,80 Kurang
5. X <5,40 Sangat Kurang

. 12,5
Presentase Keidealan seluruh aspek =  rS
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14) Aspek H

> Jumlah indikator kriteria =4

» Skor tertinggi ideal =4x5=20
» Skor terendah ideal =4x1=4
> Mi =-X (20 +4) =12
> SBi :%x(20—4):2,67
Tabel 9. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek H
No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X >16,80 Sangat Baik
2. 13,60 < X < 16,80 Baik
3. 10,40 < X < 13,60 Cukup
4. 7,20 <X <10,40 Kurang
5. X <720 Sangat Kurang
Presentase Keidealan seluruh aspek = %5 x 100% = 82,50 %
Lampiran 8

HASIL PENILAIAN OLEH GURU

. Penilai ¥ Skor per | Rata- %
Aspek Krites 1 2 e aspek rata | keidealan
1 5 5 10 37 18,5 92,5 %
A 2 5 4 9 (SB)
3 4 5 9
4 5 4 9
5 5 4 9 27 13,5 90 %
B 6 5 5 10 (SB)
7 4 4 8
8 5 4 9 26 13 86,7 %
C 9 5 4 9
10 4 4 8
D 11 5 5 10 20 10 100 %
12 5 5 10
E 13 5 4 9 27 13,5 90 %
14 5 4 9 (SB)
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15

16

17

18

28

14 (SB)

93 %

19

20

21

28

14 (SB)

93 %

H

22

23

24

25

36

18 (SB)

90 %

Jumlah skor
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229

114,5

91,6 %

Keterangan : Jumlah Skor seluruh aspek
Skor rata-rata seluruh aspek
% Keidealan aspek G dan H

: 114,5 (Sangat Baik)




1. Perhitungan Penilaian Oleh guru
a. Perhitungan Kualitas Seluruh Aspek Penilaian

» Jumlah indikator kriteria : 25

> Skor tertinggi ideal :25x5=125
» Skor terendah ideal :25x1=25
> Mi :%x(125+25):75
> SBi =X (125 - 25) = 16,67
Tabel 1. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek
No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X > 105 Sangat Baik
2. 85 < X <105 Baik
3. 65 < X <85 Cukup
4. 35<X <65 Kurang
5. X<35 Sangat Kurang

> Presentase Keidealan

Skor rata—rata seluruh aspek

Presentase Keidealan = — X 100%
Skor tertinggi ideal seluruh aspek
Skor tertinggi ideal seluruh aspek = X Indikator x Skor tertinggi
=25x5=125
_ 1145

Presentase Keidealan seluruh aspek =
b. Perhitungan Kualitas untuk tiap aspek penilaian

x 100% = 91,6 %

1) Aspek A

> Jumlah indikator kriteria =4

» Skor tertinggi ideal =4x5=20

» Skor terendah ideal =4x1=4

> Mi :§x(20+4):12
> SBi =1x(0-4)=267

6

Tabel 2. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek Penilaian untuk Aspek A
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No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X >16,8 Sangat Baik

2. 136 < X < 16,8 Baik

3. 10,40 < X < 13,60 Cukup

4. 7,20 < X < 10,40 Kurang

5. X <720 Sangat Kurang
Presentase Keidealan seluruh aspek = %5 x 100% = 92,5%

2) Aspek B (Kurikulum)
» Jumlah indikator kriteria =3
» Skor tertinggi ideal =3x5=15

» Skor terendah ideal = Sl = &
> Mi =-x(15+3)=9
> SBi ==X (15-3)=2

Tabel 3. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek Kurikulum

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X >12,60 Sangat Baik
2. 10,20 < X < 12,60 Baik
3. 7,80 < X < 10,20 Cukup
4. 540 < X <7,80 Kurang
5. X <5,40 Sangat Kurang
Presentase Keidealan seluruh aspek = %5 x 100% =90 %
3) Aspek C

> Jumlah indikator kriteria =3

» Skor tertinggi ideal =3x5=15
» Skor terendah ideal =3x1=3
> Mi ==x(15+3)=9
> SBi ==x(15-3)=2

Tabel 4 Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek C

No Rentang Skor (i) Kuantitatif

Kategori Kualitatif

1. X >12,60

Sangat Baik
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2. 10,20 < X < 12,60 Baik
3. 7,80 < X < 10,20 Cukup
4, 540 < X <7,80 Kurang
5. X <5,40 Sangat Kurang
Presentase Keidealan seluruh aspek = ﬁ x 100% = 86,7 %
4) Aspek D

> Jumlah indikator kriteria =2

» Skor tertinggi ideal =2x5=10

» Skor terendah ideal =2x1=2

> Mi =-x(10+2) =6

> SBi =-x(10-2)=1,33

Tabel 5. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek D

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X >8,39 Sangat Baik
2. 6,80 < X < 8,39 Baik
3. 520< X <6,80 Cukup
4. 3,61<X <5,20 Kurang
5. X <361 Sangat Kurang
Presentase Keidealan seluruh aspek = % x 100% =100 %
5) Aspek E

> Jumlah indikator kriteria =3

» Skor tertinggi ideal =3x5=15
» Skor terendah ideal =3x1=3
> Mi =-x(15+8)=9
> SBi ==X (15-3)=2

Tabel 6. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek E

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X >12,60 Sangat Baik

2. 10,20 < X < 12,60 Baik

3. 7,80 < X < 10,20 Cukup
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4, 540 < X <7,80 Kurang
5. X <5,40 Sangat Kurang
Presentase Keidealan seluruh aspek = % x 100% =90 %

6) Aspek F

> Jumlah indikator kriteria =3
» Skor tertinggi ideal =3x5=15
> Skor terendah ideal =3x1=3

> Mi =-x(15+3)=9
> SBi ==X (15-3)=2

Tabel 7. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek F

7)

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X >12,60 Sangat Baik

2. 10,20 < X < 12,60 Baik

3. 7,80 < X <10,20 Cukup

4. 540 < X <7,80 Kurang

5. X <5,40 Sangat Kurang
Presentase Keidealan seluruh aspek = % X 100% =93 %

Aspek G

» Jumlah indikator kriteria =3

» Skor tertinggi ideal =3x5=15
» Skor terendah ideal =3x1=3
> Mi =-x(15+3)=9
> SBi =ix(15-3)=2

6

Tabel 8. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek G

No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X >12,60 Sangat Baik

2. 10,20 < X < 12,60 Baik

3. 7,80 < X < 10,20 Cukup

4, 540 < X <7,80 Kurang

5. X <5,40 Sangat Kurang
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Presentase Keidealan seluruh aspek = E x 100% =93 %
8) Aspek H

> Jumlah indikator kriteria =4

» Skor tertinggi ideal =4x5=20
» Skor terendah ideal =4x1=4
> Mi =-X (20 +4) =12
> SBi ==X (20-4) = 2,67
Tabel 9. Kriteria Penilaian Ideal Seluruh Aspek H
No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif
1. X > 16,80 Sangat Baik
2. 13,60 < X < 16,80 Baik
3. 10,40 < X < 13,60 Cukup
4. 7,20 < X <10,40 Kurang
5. X <720 Sangat Kurang

Presentase Keidealan seluruh aspek = g x 100% =90 %
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Lampiran 9

HASIL PENILAIAN OLEH SISWA

> = Respon siswa “ )y 5 %
L |z @ | Skor | 3 & | Keidea
e | 3|12 |3 |4|5|6|7 8|9 |10 & | per |87 lan
® aspek
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
A 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 29 2,9 96,6 %
3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
B 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 20 20 100%
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
7 1 1 1 1 1 L 1 1 i¥ 1 10
¢ 8 1 1 1 1 il 1 1 1 1 . 10 40 40 100%
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
10 | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
D 11 | 1 0 1 1 1 0 1 il 1 1 8 28 2,8 93%
12 | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
13 | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 i 10
14 | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
E 15| 1 | 0 1 1 110 i 1 1 1 8 38 38 95%
16 | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
17 | 1 1 1 1 1 1 1 il 1 1 10
F 18| 1 | 0 1 1 110 1 1 1 1 8 28 2,8 93%
19 | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
19 116 |19 | 19 | 19 | 16 | 19 | 18 | 19 | 19 | 183 | 183 18,3 | 96,3%
Keterangan :
Jumlah skor seluruh aspek =183
Skor rata-rata tiap aspek = 18,3 (Sangat Baik)

% keidealan seluruh aspek  =96,3 %
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Penilaian oleh respon 10 siswa MIN Jejeran Kelas V
1) Presentase keidealan seluruh aspek

skor rata—rata seluruh aspek

Presentase keidealan = — x 100%
skor tertinggi ideal seluruh aspek

Skor tertinggi ideal seluruh aspek = X indicator tertinggi x skor tertinggi
=19x1=19

Presentase keidealan = % x 100% = 96,3 %
2) Presentase keidealan per aspek

a) Aspek A=22x100% = 96,7%
b) Aspek A =22x100% = 100 %
c) Aspek A ==2x100% = 100%
d) Aspek A=22x100% = 93%
€) Aspek A =22x100% = 95%

f) Aspek A=22x100% = 93%

134



	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Identifikasi Masalah
	C. Pembatasan Masalah
	D. Rumusan Masalah
	E. Tujuan Pengembangan
	F. Manfaat Pengembangan
	G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
	H. Asumsi dan Batasan Pengembangan
	I. Definisi Istilah

	BAB II KAJIAN TEORI
	A. Kajian Teori
	B. Kajian Penelitian yang Relevan
	C. Kerangka Pikir
	D. Pertanyaan Penelitian

	BAB III METODE PENELITIAN
	A. Model Pengembangan
	B. Prosedur Pengembangan
	C. Uji Coba Produk

	BAB IV HASIL PENELITIAN
	A. Data Uji Coba
	B. Analisis Data
	C. Revisi Produk
	D. Kajian Produk Akhir

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	Lampiran 1
	Lampiran 2
	Lampiran 3
	Lampiran 4
	Lampiran 5
	Lampiran 6
	Lampiran 7
	Lampiran 8
	Lampiran 9




